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A. Pendahuluan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Bab III Pasal 22 menyatakan bahwa Perguruan Tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi  pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. 

Lebih jelasnya dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010  tentang Pengelola dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 95 tentang Pengabdian Kepada Masyarakat ayat 2 Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Perguruan Tinggi melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan oleh sivitas akademika ecara individu dan berkelompok untuk menerapkan hasil pendidikan dan/atau hasil penelitian dalam upaya pemberdayaan masyarakat, pengembangan industri, jasa, dan wilayah serta menuju pendidikan untuk perkembangan, pengembangan dan/atau pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan adalah Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa. kegiatan ini dilaksanakan dengan memusatkan kegiatannya dari Pemberdayaan Masjid dan Madrasah dan yang terkait dengan kegiatan dua fokus tersebut yang berada di Lokasi Desa Binaan.
B. Dasar Pelaksanaan 

Memenuhi amanat Peraturan Pemerintah di atas, maka Rektor Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 161 Tahun 2015 tentang Badan Pelaksana Pengabdian Masyarakat Desa Tahun 2015.

Berdasarkan SK tersebut, badan pelaksana bertugas dan bertanggung jawab melaksanakan kegiatan kesekretariatan dan monitoring pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Desa meliputi bidang keagamaan.
C. Perencanaan dan Penentuan Desa Pengabdian Masyarakat Desa 
Perencanaan kegiatan ini meliputi persiapan administrasi, pendataan Kelayakan Desa Binaan dilanjutkan dengan penetapan lokasi. 
Observasi lokasi merupakan bagian dari perencanaan persiapan. Observasi dimaksudkan untuk memperoleh gambaran desa-desa yang akan menjadi lokasi Desa Binaan, di mana hasil observasi ini akan menjadi data awal bagi calon Desa yang akan dibina dalam bidang keagamaan. Desa-Desa yang dijadikan Lokasi adalah jika memenuhi persyaratan berikut :
1. Desa-desa yang dijadikan Desa Binaan adalah Desa yang ada di pinggiran Kota dan Kabupaten di sekitar IAIN Padangsidimpuan. Dengan persyaratan khusus sebagai berikut :

a. Desa yang rentan dengan pendangkalan aqidah

b. Desa yang jauh dari jangkauan penyuluhan dari instansi lain.

c. Desa yang benar-benar membutuhkan pembinaan keagamaan, baik bagi anak-anak, remaja dan orangtua.
2. Desa yang memiliki sarana Ibadah berupa Mesjid dan Madrasah.
3. Mayoritas penduduk beragama Islam (minimal 75%)

4. Kehidupan keagamaan berada pada kondisi lemah atau benar-benar membutuhkan pembinaan.

5. Terbebas atau tidak sedang dalam konflik sosial.
6. Terbebas dari makanan atau hal-hal yang menyangkut keselamatan Penyuluh yang diterjunkan di Desa.
7. Memiliki sarana pendidikan Keagamaan atau yang sudah tutup untuk dihidupkan kembali. 
D. Penentuan Penyuluh pada setiap Desa Pengabdian Masyarakat Desa

Penyuluh yang diterjunkan ke Desa Binaan adalah penyuluh non PNS, artinya para profesional keagamaan seperti al-Ustadz, para Da’i, dan para guru Madrasah, dan sebagainya.

Para penyuluh yang dianggap mampu dan layak untuk menjadi penyuluh non-PNS di Desa yang telah ditentukan di SK-kan oleh Rektor IAIN Padangsidimpuan, kemudian penyuluh tersebut mulai bertugas untuk melaksanakan penyuluhan sebagai tugas utamanya.


Para penyuluh yang bertugas di Desa pengabdian tidak bertempat tinggal di Desa Binaan Pengabdian Masyarakat Desa, sebab mereka tersebar di berbagai tempat tinggal masing-masing. Sehingga para penyuluh dalam menjalankan tugasnya dalam penyuluhan keagamaan dimaksud datang ke Desa binaan yang dimaksud sesuai dengan jadwal yang mereka sepakati dengan masyarakat tempat pengabdian baik bagi anak-anak, renaja maupun para orangtua.


Pertemuan yang dilaksanakan oleh penyuluh dengan masyarakat penyuluhan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga pada umunya pengabdian dapat dilakukan antara 16 sampai 25 pertemuan dalam satu (1)  Bulan  pengabdian.

Pelaksanaan penyuluhan dan pengabdian masyarakat desa yang demikian tentu membutuhkan biaya transportasi penyuluh ke Desa pengabdian tersebut, oleh karenanya IAIN Padangsidimpuan memnyediakan transport bagi para penyuluh untuk melakukan penyuluhan ke Desa Binaan sebagai tempat pengabdian masyarakat sesuai kemampuan DIPA IAIN Padangsidimpuan.
E. Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Desa IAIN Padangsidimpuan ini dilaksanakan selama 5 (lima Bulan), yaitu dimulai dari Bulan April s.d Bulan Agustus tahun 2016. 
F. Tujuan dan Sasaran Pengabdian Masyarakat Desa
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa yang dilakukan  IAIN Padangsidimpuan bertujuan sebagai berikut. 

1. Tujuan Umum

a.  Menggugah masyarakat pedesaan dan pinggiran kota untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam berbagai aspek kehidupan ke arah kondisi yang lebih baik; khususnya dalam aspek kehidupan keagamaan. 
b.  Meningkatkan hubungan antara IAIN  Padangsidimpuan dengan masyarakat pedesaan, pemerintah daerah, organisasi keagamaan dan organisasi kemasyarakatan, sehingga IAIN Padangsidimpuan dapat lebih berperan aktif serta mampu menyesuaikan dan mengembangkan program pendidikannya sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

2. Tujuan Khusus

a. Memotivasi masyarakat untuk meningkatkan perhatian dan kesungguhannya dalam membina kehidupan beragama dan mengupayakan pendidikan anak-anaknya. 
b. Masyarakat memperoleh bantuan pemikiran dan gagasan secara langsung dari penyuluh IAIN Padangsidimpuan untuk mampu meningkatkan sikap keswadayaan dalam rangka turut berpartisipasi aktif mendukung program pembangunan.
c. Masyarakat dapat lebih memperdalam pengetahuan dan pemahamannya tentang ajaran agama sebagai petunjuk dan motivasi dalam kehidupan.
d. Masyarakat memperoleh pemikiran dan pemahaman tentang pembentukan institusi-institusi keagamaan dan kemasyarakatan serta membangun kuantitas dan kualitas kegiatannya.
e. Masyarakat dapat bekerjasama dengan penyuluh menggali dan mengembangkan potensi alam dan potensi sumber daya manusia.

G.  Penyerahan Penyuluh ke Desa Pengabdian Masyarakat Desa
Acara penyerahan para penyuluh ke Desa Binaan dilakukan pada saat pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Desa dimulai dan hal ini dilaksanakan sekaligus memonitoring Desa Binaan yang ada. 
H.  Program Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa

Program kegiatan Desa Binaan yang dilakukan penyuluh pada setiap lokasi meliputi 5 (Lima) bidang kegiatan sebagai berikut.

1. Bidang Agama.

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam bidang ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengamalan agama masyarakat. Jenis kegiatan yang dilakukan antara lain sebagai berikut.

a. Menyampaikan ceramah agama pada kegiatan pengajian/ majlis taklim kaum ibu, kaum bapak dan remaja.

b. Menyampaikan khutbah jum’at.

c. Memimpin kegiatan wirid yasin (tahtim dan tahlil).

d. Membentuk kelompok pengajian atau majlis ta’lim.

e. Mengarahkan dan mengadakan pembinaan administrasi dan manajemen pengelolaan masjid.

f. Menjadi imam atau bilal pada shalat Tarawih jika di waktu Bulan Ramadhan.
g. Membina kemampuan anak-anak dan remaja membaca al-Quran.
2. Bidang Pendidikan.
Kegiatan bidang pendidikan ialah kegiatan pendidikan anak-anak dan remaja pada lembaga pendidikan non formal dengan kegiatan meliputi sebagai berikut.

a. Mengajar pada lembaga pendidikan informal yang dibentuk peserta atau masyarakat.

b. Membantu memperbaiki administrasi dan manajemen pendidikan madrasah.

c. Memembina kemampuan anak-anak dan remaja membaca al-Quran di Masjid.
3. Bidang kesejahteraan masyarakat.

 Kegiatan bidang kesejahteraan masyarakat adalah dalam upaya membuka minat dan motivasi masyarakat untuk memanfaatkan  potensi  ekonomis  yang  mereka miliki.  Untuk itu diadakan kegiatan sebagai berikut.

a. Membina keterampilan berwirausaha masyarakat.

b. Mengarahkan masyarakat memanfaatkan pekarangan sebagai penambah sumber ekonomi.

c. Mengadakan penyuluhan ekonomi bidang peternakan, pertanian, perikanan dan lain-lain (dapat bekerjasama dengan instansi terkait). 

4. Bidang pembinaan generasi muda.

Kegiatan bidang ini bertujuan membina kepribadian generasi muda dan kesediaan turut berpartisipasi dalam pembangunan. Bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan antara lain:

a. Membentuk organisasi Remaja Masjid/NNB.

b. Membina organisasi generasi muda.

c. Melaksanakan kegiatan pelatihan kepemimpinan NNB/ Remaja Masjid.
d. Membentuk dan menggerakkan kelompok latihan olah raga.

e. Membentuk dan membina kelompok wirausaha generasi muda/Remaja Masjid.
5. Bidang kesenian.

Bidang kegiatan ini diarahkan untuk melestarikan budaya Islam di tengah-tengah masyarakat. Kegiatan yang tercakup dalam bidang ini antara lain sebagai berikut.

a. Membina grup nasyid anak-anak dan remaja.

b. Membina grup-grup barzanji dan  marhaban  orang tua dan remaja.

c. Membina grup-grup qasyidah.

I.    Monitoring Oleh Tim Monitoring
Setelah pelaksanaan Desa Binaan berjalan, Tim monitoring yang sudah ditetapkan olrh Rektor IAIN Padangsidimpuan akan melaksanakan monitoring sekaligus mengevaluasi berjalannya penyuluhan di Desa Binaan dan juga pemberian pencerahan kepada masyarakat yang dilakukan dengan menghadirkan penceramah (Da’i) bersama Tim monitoring untuk memberikan taushiah atau wejangan-wejangan keagamaan bagi masyarakat tempat pengabdian masyarakat dilakukan sekaligus bertanya langsung untuk mencari informasi dari masyarakat terhadap fungsi dan manfaat yang mereka rasakan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat desa tersebut.

Kegiatan ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu di awal pelaksanaan pengabdian masyarakat desa dan ketika akan mengakhiri pelaksanaannya.
J.    Penutup


Demikianlah Petunjuk Pelaksanaan Desa Binaan ini dibuat, untuk menjadi acuan dalam pelaksnaannya. 
Padangsidimpuan,     Maret 2016
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